

92

79

BAB III
METODE PENELITIAN

3.1    Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.	 Penelitian ini ditujukan untuk memperoleh gambaran lebih jauh mengenai variabel penelitian yaitu kompetensi, komunikasi, motivasi dan kinerja Pegawai Negeri Sipil, kemudian menguji hipotesis mengenai pengaruh kompetensi, komunikasi dan motivasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung. 
		Metode penelitian ini menggunakan survey yaitu penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distributif dan hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis (Sugiyono, 2016:7), survey yang digunakan adalah bersifat deskriptif  dan verifikatif. Metode survey deskriptif adalah suatu metode penelitian yang bertujuan untuk memperoleh gambaran ciri-ciri variabel. Adapun sifat penelitian verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan. 
		Adanya hipotesis yang akan diuji kebenarannya melalui penelitian ini, maka jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory research, yaitu penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta hubungan antara satu variabel dengan variabel lain (Sugiyono, 2016:11).
3.2   Populasi dan Sampel 
3.2.1  Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Nazir (2012:102) mengatakan bahwa, “Populasi adalah berkenaan dengan data, bukan orang atau bendanya.” Nawawi (2013:153) menyebutkan bahwa, “Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, baik hasil menghitung ataupun pengukuran kuantitatif maupun kualitatif pada karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap.64

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa : Populasi adalah keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil pengukuran yang menjadi objek penelitian atau populasi merupakan objekatau subjekyang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. 
Populasi pada penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung tahun 2021 yang berjumlah 150 pegawai.
3.2.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sample itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang harus benar-benar diambil representatif (mewakili). Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil.
	Pengambilan sampel probabilitas adalah suatu metode pemilihan sampel di mana setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. Karena populasi bersifat homogen yaitu sumber data yang unsur-unsur atau elemennya memiliki sifat yang mendekati sama sehingga tidak perlu ditetapkan jumlahnya secara kuantitatif dan sesuai dengan tujuan penelitian.  Karena anggota populasi bersifat homogen, teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling yaitu cara pengambilan sampel dari semua anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam anggota populasi tersebut.
Untuk menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan dasar menurut Suharsimi Arikunto (2013:107) yang menyatakan bahwa : “ Apabila populasi kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua populasi untuk dijadikan sample sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika populasinya besar diatas 100 orang maka diambil 10-15 % atau 15-20% atau lebih dari itu”.
	Penentuan ukuran sampel responden dapat dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin (Umar, 2013:78)


Dimana : n = Ukuran sampel
N = Jumlah populasi
 e = Persen kelonggaran ketidakpastian dengan tingkat kesalahan 10%
Jumlah populasi yaitu sebanyak 150 Pegawai Negeri Sipil, dengan tingkat kelonggaran sebesar 10% (0.10) atau dapat disebutkan tingkat keakuratan sebesar 90% (0.90) sehingga sampel yang diambil untuk mewakili populasi tersebut sebesar:                 150  
           1 + 150 (0.1)²
            150 
            2.5
n  =  60
               N
           1 + N(d)²
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n =
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Berdasarkan perhitungan di atas dapat disebutkan bahwa jumlah sampel untuk penelitian ini adalah sebanyak 60 responden yaitu Pegawai Negeri Sipil. 
3.2.3   Teknik Penarikan Sampel
Peneliti menggunakan teknik sampling Probability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilihh menjadi anggota sampel. Teknik yang digunakan dalam Probability Sampling adalah Simple Random Sampling dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen            (Sugiyono, 2016:74).
3.3   Teknik Pengumpulan Data
		Untuk menjaga kualitas pengumpulan data, maka data yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil angket, wawancara dan observasi sedangkan data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan empat macam teknik pengumpulan data, yaitu : 
1. Studi kepustakaan, pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data, mempelajari dan mencatat bagian-bagian yang dianggap penting dari literatur  dan data sekunder yang berkenaan dengan masalah penelitian.
2. Studi lapangan, terdiri dari :
a. Observasi, melakukan pengamatan langsung mengenai fenomena-fenomena di lapangan yang mempunyai keterkaitan dengan variabel penelitian yaitu di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung.
b.	Wawancara, dilakukan dengan cara menanyakan beberapa pertanyaan yang sudah  berstruktur  kepada  responden   untuk   selanjutnya   diperdalam dengan mengorek keterangan yang lebih lengkap dari responden, dalam hal ini yang diwawancara adalah para  pimpinan dan Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung.
c.  Angket, yaitu dengan cara membagikan daftar pernyataan yang bersifat tertutup kepada responden yang telah ditentukan, dalam hal ini adalah para Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung. Dalam daftar pernyataan tersebut responden tinggal memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan apa kata hatinya.
Dalam menganalisis data yang telah dikumpulkan untuk mengetahui pengaruh kompetensi, komunikasi dan motivasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil, maka untuk keperluan analisis kuantitatif setiap jawaban dari kuesioner penelitian diberi skor dengan menggunakan skala Likert. Dimana skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2016:86). 
Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan-pernyataan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Untuk keperluan Kuantitatif maka jawaban diberi skor positif sebagai berikut :
Tabel 3.1
Skala Likert
	Jawaban Pertanyaan
	Bobot Nilai

	
	Bila Positif
	Bila Negatif

	1. SS  (Sangat Setuju)
	5
	1

	2. S  (Setuju)
	4
	2

	3. R (Ragu-ragu)
	3
	3

	4. TS (Tidak setuju)
	2
	4

	5. STS (Sangat tidak setuju)
	1
	5


 (Sugiyono, 2016:86)
Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua yaitu: data primer dan data sekunder. Menurut Umar (2013:67), sebagai berikut:. 
1. Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama yang diperoleh langsung dari penyebaran kuesioner kepada responden yang dianggap telah mewakili populasi.
1. Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia sebelumnya, diperoleh dari pihak lain yang berasal dari buku-buku, literatur, artikel, dan tulisan-tulisan ilmiah.

3.4   Variabel dan Pengukurannya
Dalam penelitian ini ada tiga pokok variabel yang akan diteliti, yaitu variabel X, Y dan variabel Z. Variabel-variabel tersebut adalah sebagai berikut:
1. Kompetensi sebagai variabel bebas (independen) (X1). 
Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. 
2. Komunikasi sebagai variabel bebas (independen) (X2). 
Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat.
3. Motivasi sebagai variabel bebas (independen) (X3). 
Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat.
4. Kinerja Pegawai Negeri Sipil sebagai variabel dependen (variabel terikat) (Z) adalah variabel yang dipengaruhi dari adanya variabel bebas.
Operasional variabel berisikan indikator-indikator dari suatu variabel yang memungkinkan peneliti mengumpulkan data yang relevan untuk variabel tersebut.  Variabel penelitian dioperasionalisasikan dalam tabel berikut  ini: 
Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel Bebas Kompetensi
	Variabel dan Konsep Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala
	No   Kue

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	Kompetensi
(X1) 

Kompetensi seseorang menjadi ciri dasar individu terkait dengan standar kinerja yang efektif dan atau superior
Spencer and Spencer dalam  Rivai dan Sagala, (2016:306)


	Pengetahuan 
	· Informasi yang dimiliki pada bidang spesifik
· Pengetahun yang komplek
	Ordinal


Ordinal
	1


2

	
	Keterampilan 
	· Kemampuan untuk melaksanakan tugas
· Kemampuan melatih mental
· Berfikir analitis 
· Berfikir konseptual
	Ordinal

Ordinal

Ordinal
Ordinal
	3

4

5
6

	
	Sikap perilaku 


	· Ciri Sifat
· Konsisten terhadap informasi
· Reaksi yang berifat konsisten
· Ketajaman dalam pengamatan
· Cara berfikir untuk melakukan suatu tindakan
· Berprilaku disiplin
· Mengarahkan prilaku untuk tujuan tertentu
· Sikap percaya diri
· Nilai keefektifan dalam berbagai situasi
	Ordinal
Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal


Ordinal
Ordinal

Ordinal
Ordinal


	7
8

9
10

11


12
13

14
15




Tabel 3.3
Operasionalisasi Variabel Bebas Komunikasi
	Variabel dan Konsep Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala
	No   Kue

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	Komunikasi
(X2)


Aktivitas komunikasi di lingkungan kerja dari atasan, bawahan dan sesama rekan kerja 

(Pace dan Faules,
2013: 184)




























	Komunikasi  ke Bawah 

	· Melaksanakan tugas kerja
· Kebijakan  dan praktek organisasi tugas kerja
· Mengikuti  hasil evaluasi tugas pekerjaan
· Menumbuhkan  rasa memiliki atas tanggung jawab
· Tidak merasa riskan dan ragu-ragu
	Ordinal

Ordinal


Ordinal


Ordinal


Ordinal
	16

17


18


19


20

	
	Komunikasi 
ke atas

	· Menyampaikan informasi
· Kesiapan menerima informasi
· Menyampaikan keluhan
· Menyampaikan pertanyaan
· Menyampaikan gagasan dan saran
· Memahami informasi pimpinan
· Mampu membantu  mengatasi masalah pekerjaan
	Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal


	21

22

23

24

25

26

27

	
	Komunikasi  menyilang
	· Koordinasi tugas kerja
· Informasi rencana dan kegiatan
· Membantu memecahkan masalah
· Memahami berbagai perbedaan
· Menumbuhkan dukungan 
	Ordinal

Ordinal

Ordinal


Ordinal

Ordinal

	28

29

30


31

32



Tabel 3.4
Operasionalisasi Variabel Bebas Motivasi
	Variabel dan Konsep Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala
	No   Kue

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	Motivasi
(X3)


Produktivitas sesorang sangat ditentukan oleh jiwa yang mendorong untuk mampu mencapai prestasinya secara maksimal.

(Mc Clelland, dalam Mangkunegara, 2016:67)



	Kebutuhan Berprestasi
(n/ACH)
	· Pemecahan  masalah
· Prestasi   kerja
· Risiko
· Melakukan  pekerjaan lebih baik 
· Memiliki rencana kerja 

	Ordinal
Ordinal
Ordinal
Ordinal

Ordinal

	33
34
35
36

37


	
	Kebutuhan Berafiliasi (n/AFF)
	· Berinteraksi 
· Bersikap tidak merugikan 

	Ordinal
Ordinal

	38,39
40,41,42

	
	Kebutuhan Kekuasaan
(n/PWR)
	· Kekuasaan 
· Mempengaruhi orang lain
	Ordinal
Ordinal


	43-46
47-48



Tabel 3.5
Operasionalisasi Variabel Terikat Kinerja Pegawai Negeri Sipil
	Variabel dan Konsep Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala
	No   Kue

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	Kinerja Pegawai Negeri Sipil
(Y
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
Gomez (2016:135)



























	Kualitas kerja
	· Penyelesaian pekerjaan
· Sesuai SOP
· Ketepatan 
· Bekerja sesuai 

	Ordinal

Ordinal
Ordinal
Ordinal

	49

50,51
52
53

	
	Jumlah kerja
	· Hasil pekerjaan diterima atasan
· Pekerjaan sesuai tupoksi
	Ordinal

Ordinal

	54

55


	
	Pengetahuan Jabatan
	· Penguasaan bidang tugas
· Pengalaman di bidang tugas
	Ordinal

Ordinal
	56

57

	
	Kreativitas 
	· Menciptakan kreativitas untuk meningkatkan hasil kerja
· Gagasan/ide yang dimunculkan
	Ordinal



Ordinal
	58



59

	
	Kerjasama
	· Menghargai pendapat orang lain


· Mempunyai pergaulan yang luas
· Saling membutuhkan dengan unit kerja lain
	Ordinal



Ordinal

Ordinal 
	60



61

62


	
	Kesadaran dan dapat dipercaya
	· Kesediaan bekerjasama orang lain
· Kesediaan bekerjasama dengan rekan kerja
	Ordinal

Ordinal

	63

64

	
	Inisiatif
	· Mencari cara terbaik untuk meningkatkan kualitas kerja
· Mencari solusi untuk menyelesaikan pekerjaan yang sulit
	Ordinal



Ordinal

	65



66

	
	Kualitas pribadi
	· Disiplin dan tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas 
· Mengutamakan  kepentingan organisasi daripada kepentingan pribadi
· Ramah dan sopan
· Integritas pegawai
	Ordinal


Ordinal



Ordinal
Ordinal 

	67


68



69
70


3.5  Validitas dan Reliabilitas Instrumen  
Berikut ini akan dipaparkan mengenai pengujian validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, yaitu sebagai berikut:
3.5.1   Validitas
Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. (Sugiyono, 2016:109). Menurut Masrum, dalam Sugiyono (2016:124) menyatakan item yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) serta korelasi yang tinggi pula menunjukan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula.
Untuk mencari nilai validitas dari sebuah item kita akan mengkorelasikan skor item tersebut dengan total skor item-item dari variabel tersebut. Apabila nilai korelasi diatas 0.3 maka dikatakan item tersebut memberikan  tingkat kevalidan yang cukup, sebaliknya apabila nilai korelasi dibawah 0.3 maka di katakan item tersebut kurang valid. Metode korelasi yang digunakan adalah Korelasi Rank Spearman.


             
Keterangan :
rs	= Koefisien korelasi  rank spearman
N	= Jumlah pasangan observasi antara satu variabel dengan variabel lain
d	= Perbedaan ranking yang diperoleh pada setiap pasangan observasi
1	= Konstanta
6 = Konstanta
3.5.2   Reliabilitas
Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi/keajegan data dalam interval waktu tertentu (Sugiyono, 2016:1). Instrumen yang memiliki reliabilitas dapat digunakan untuk mengukur secara berkali-kali yang menghasilkan data yang sama (konsisten). Reliabilitas  adalah tingkat konsistensi suatu alat ukur dalam mengukur gejala yang sama. Jika suatu alat ukur dipakai dua kali atau lebih untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran relatif konsisten, maka alat ukur tersebut reliabel. Reliabilitas merupakan salah satu ciri atau karakter utama instrumen pengukur yang baik. Ide pokok dari konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya, yaitu sejauh mana skor hasil pengukuran terbebas dari kekeliruan pengukuran (error of measurement).
Pengujian reliabilitas alat penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode ”Alpha Cronbach” (Singgih Santoso, 2015) dengan rumus:





 k = jumlah item

= varians butir/item

= varians kelompok
Jika nilai  mendekati satu, maka instrumen tersebut reliabel

3.6  Teknik Analisis Data
3.6.1   Deskriptif
Analisis data deskriptif bertujuan untuk menggambarkan sejauh mana persepsi Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung terhadap kompetensi, komunikasi, motivasi dan kinerja Pegawai Negeri Sipil. Tahapan analisis dilakukan sampai pada scoring dan indeks, dimana skor merupakan jumlah dari hasil perkalian setiap bobot nilai (1 sampai 5) dengan frekuensi (Sugiyono, 2016: 135). 
Pada tahap selanjutnya indeks dihitung dengan metode mean, yaitu membagi total skor dengan jumlah responden. Angka indeks tersebut yang menunjukkan kesatuan tanggapan seluruh responden terhadap setiap variabel penelitian. 

Dimana :
Rentang = nilai tertinggi – nilai terendah
Banyak kelas interval = 5

                                           = 0.8
Kriteria interpretasi nilai rata-rata (indeks) :
1.00 – 1.80 = Sangat Tidak Setuju (Sangat Tidak Baik) 
1.81 – 2.60 = Tidak Setuju (Tidak Baik) 
2.61 – 3.40 = Kurang Setuju (Kurang Baik) 
3.41 – 4.20 = Setuju (Baik) 
4.21 – 5.00 = Sangat Setuju (Sangat Baik)                                                
3.6.2  Analisis Regresi Linier Berganda
Dalam penelitian ini, pengaruh kompetensi (X1), komunikasi (X2) dan motivasi (X3) terhadap variabel terikatnya yaitu kinerja Pegawai Negeri Sipil (Y) di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis, berupa analisis regresi berganda (Multiple Regression Model) yang merupakan alat analisis untuk mengukur besarnya pengaruh antara dua atau lebih variabel independent terhadap satu variabel dependent sebagai faktor prediktor dengan model persamaan sebagai berikut:
Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e
Keterangan:
Y   =  Kinerja Pegawai Negeri Sipil
a    =  Konstanta
β    =  Koefisien regresi masing-masing variabel independen
X1 =  Kompetensi
X2 =  Komunikasi
X3 =  Motivasi
e   =  error (residual)
	Saat akan menggunakan regresi linier berganda, peneliti harus melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu sebelum melakukan pengujian hipotesis, seperti Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas dan Uji Heterokedastisitas (Indrawati, 2015:189). 
0. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel residualnya mempunyai distribusi normal atau tidak normal. Model regresi yang baik adalah data yang terdistribusi normal. Metode yang digunakan adalah dengan menggunakan statistik parametric Kolmogorov-Smirnov atau KS. Alat uji ini disebut dengan K-S yang tersedia dalam program SPSS. Kriteria yang digunakan dalam tes ini adalah dengan membandingkan antara tingkat signifikansi yang didapat dengan tingkat alpha yang digunakan. Data tersebut dikatakan berdistribusi normal bila sig. >alpha = 0,05 (Ghozali, 2015: 160).
0. Uji Multikolinearitas
Model multiple regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi diantara variable-variable independent karena akan menyebabkan nilai koefisien regresi berfluktuasi tinggi sehingga mengurangi keyakinan akan hasil pengujian. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala multikolinearitas di dalam model regresi berganda ini adalah dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan toleransi. Bila nilai toleransi kurang dari satu atau VIP lebih besar sepuluh menunjukan multikolineraitas signifikan.
0. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastistas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homokedastisitas, atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas, digunakan metode Glejser yaitu dengan meregresi nilai absolute residual dari model yang diestimasi terhadap variabel independen. Jika tidak ada satupun variabel bebas yang berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat, maka tidak ada gejala heteroskedasitas (Ghozali, 2015: 139).

3.6.3	Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel-variabel yang diteliti dan membuktikan dugaan sementara yang diajukan dalam penelitian. Pengujian hipotesis dilakukan baik secara simultan maupun secara parsial yang dirinci sebagai berikut:
1. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji - F)
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel independen secara bersama-sama dalam menjelaskan variasi variabel independen. Hipotesis diuji dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel dengan menggunakan daftar tabel distribusi F dengan derajat keabsahan yaitu (db) = n-k-1 dan tarifnya menggunakan 5% artinya peluang besar atau kecilnya risiko pada waktu membuat kesalahan adalah 0,05%. Rumus yang digunakan untuk F hitung adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2014:197):

Dimana:
R = koefisien korelasi ganda
k = jumlah variabel independen
n = jumlah anggota sampel
Kriteria pengambilan keputusannya sebagai berikut (Ghozali, 2015:98):
a. Jika Fhitung<Ftabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi, komunikasi dan motivasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil.
b. Jika Fhitung ≥ Ftabel maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi, komunikasi dan motivasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil.
Dalam menggunakan bantuan Software Statistical Program of Social Science (SPSS) version 25 for windows, uji F dapat dilihat pada tabel ANOVA. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dengan cara membandingkan nilai probabilitas pada kolom Sig. Jika nilai Sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan jika nilai Sig. > 0,05 maka Ho diterima.
2.  Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Uji statistik t digunakan untbuk mengetahui seberapa jauh pengaruh suatu variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Berdasarkan analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan terhadap dasar untuk penarikan kesimpulan diterima atau ditolaknya hipotesis yang diajukan, maka milai t dari perhitungannya dibandingkan dengan nilai t dari tabel distribusi dengan menggunakan derajat kebebasan (dk) sebagai n-2. Adapun rumus uji t adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2014: 187):

Keterangan:
	: Koefisien Regresi
	: Standar Deviasi dari Koefiesien Regresi
Tingkat signifikansi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5%. Tingkat signifikansi sebesar 0,05 artinya kemungkinan besar dari hasil penarikan kesimpulan mempunyai probabilitas sebesar 95% atau toleransi kesalahan sebesar 5%. Kesimpulan yang akan diambil adalah sebagai berikut:
a. Jika thitung<ttabel dan signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel independen (kompetensi, komunikasi dan motivasi) terhadap variabel dependen (kinerja Pegawai Negeri Sipil).
b. Jika thitung>ttabel dan signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel independen (kompetensi, komunikasi dan motivasi) terhadap variabel dependen (kinerja Pegawai Negeri Sipil).
Dalam menggunakan bantuan Software Statistical Program of Social Science (SPSS) version 25 for windows, uji t dapat dilihat pada tabel Coefficients. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dengan cara membandingkan nilai probabilitas pada kolom Sig. Jika nilai Sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan jika nilai Sig. > 0,05 maka Ho diterima.
3.6.2.1	Analisis Koefisien Determinasi
Pengertian koefisien determinasi menurut Sugiyono (2014:241) adalah kemampuan variabel X (variabel independen) mempengaruhi variabel Y (variabel dependen), semakin besar koefisien determinasi menunjukkan semakin baik kemampuan X menerangkan Y. Dalam analisis koefisien determinasi yang sering diebut juga sebagai koefisien penentu, karena besarnya adalah kuadrat dari keofisien korelasi (r2). Koefisien ini berguna untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kompetensi, komunikasi dan motivasi secara bersama sama terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung. Adapun rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut

Dimana:
Kd 	= Koefisien Determinasi
r	= Nilai Koefisien Korelasi Pearson
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